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Pendahuluan
Kualitas air merupakan satu hal
yang penting bagi kehidupan
ikan. adanya limbah yang
dihasikan dari sisa metabolisme
ikan (NH3 / amonia) sangat
berbahaya karena dapat
membuat ikan sakit, keracunan
hingga menyebabkan kematian.

Perkembangan teknologi saat
ini IoT membuat peneliti ingin
merealisasikan pemantauan
kadar amonia (limbah yang
dihasilkan oleh ikan) secara
real-time dengan diikuti
pengendali aerator berbasis
IoT.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana cara membuat alat monitoring kadar

amonia dan pengendali aerator berbasis IoT pada

ikan lele ?
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METODE
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FLOWCHART
PENJELASAN FLOWCHART
dimulai dengan mengaktifkan alat, kemudian program
yang ada di mikrokontroller NodeMCU akan mencari
jaringan yang apabila sudah terhubung maka sensor akan
melakukan pengambilan data gas amonia (NH3), dimana
ketika sensor membaca nilai ≥5ppm, maka output led
akan menyala merah, buzzer akan berbunyi dan relay
akan mengaktifkan aerator. Jika sensor membaca nilai
<5ppm maka led menyala warna biru, buzzer akan
diam, dan aerator tidak aktif.

kemudian data pembacaan sensor akan terus dikirimka ke
aplikasi Blynk dengan menggunakan koneksi internet. jika
tidak dapat terhubung maka sistem akan kembali mencari
koneksi hingga berhasil.

Pada aplikasi blynk akan terdapat notifikasi “Gas Leakage
Detected” yang artinya kadar amonia ≥5ppm.
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BLOK DIAGRAM

Monitoring kadar amonia akan menggunakan adaptor dengan input sebesar 100-240 volt sebagai 
sumber daya dari mikrokontroler NodeMCU, kemudian input berupa sensor MQ-135 akan 
mendeteksi gas amonia. Data yang dibaca akan dikirim dan diolah oleh mikrokontroller yang akan 
diteruskan ke output. Output yang dihasilkan dapat berupa suara dari buzzer, nyala lampu indikator 
led, aktif tidaknya aerator dan notifikasi pada aplikasi blynk.  dengan adanya blynk pengguna akan 
dapat memantau secara real-time kondisi air melalui smartphone.
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RANGKAIAN KESELURUHAN ALAT
PENJELASAN WIRING DIAGRAM
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HASIL DAN PEMBAHASAN

PENGUJIAN SENSOR MQ-135 (AMONIA)

Pengujian dilakukan dengan
memberikan pakan ikan lele
dalam selang waktu 1 jam

Hasil dari pengujian kadar amonia
meningkat secara signifikan
dengan banyaknya pakan ikan
yang terlarut dalam air.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

PENGUJIAN PENGENDALI AERATOR PADA SUHU TETAP 28℃
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HASIL DAN PEMBAHASAN

PENGUJIAN PENGENDALI AERATOR PADA SUHU YANG BERBEDA
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PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pengujian yang ada pada 2 kondisi berbeda didapatkan analisa, suhu
akuarium memiliki pengaruh dalam peningkatan kadar amonia dalam air.

Pada suhu normal (28,8⁰C) kadar amonia memiliki rata rata nilai 2,77 ppm dengan angka
yang masih <5ppm, hal ini membuat relay tidak mengaktifkan aerator dan buzzer tidak
berbunyi serta lampu indicator led bewarna biru akan menyala.

Pada saat suhu meningkat maka nilai dari amonia juga turut serta meningkat pada saat inilah
apabila nilai dari kadar amonia mencapai ≥5 ppm maka relay akan mengaktifkan aerator
dan buzzer akan berbunyi serta led berwarna merah akan menyala.
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SIMPULAN
Hasil pengujian menunjukkan bahwa sensor MQ-135 mampu secara optimal mendeteksi 
gas amonia yang terarut dalam air. Pengendali aerator dengan menggunakan relay 
dapat bekerja sesuai dengan program yang dilbuat. Alat Monitoring Kadar Amonia dan 
pengendali Aerator Berbasis IoT pada Ikan Lele mampu menentukan status kondisi aman  
dan tidak aman sesuai dengan algoritma flowchart yang telah dirancang oleh peneliti. 
Fungsi sistem IoT yang telah dirancang berjalan dengan baik. Modul WiFi pada Nodemcu 
memiiki waktu rata-rata 4.97 detik untuk dapat tersambung dengan smartphone. Waktu ini 
cukup untuk alat Monitoring Kadar Amonia dan Pengendalian Aerator Berbasis IoT.
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